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PEMANFAATAN SINGKONG SEBAGAI MEDIA ALTERNATIF UNTUK 
PERTUMBUHAN BIBIT F0 JAMUR TIRAM DAN JAMUR MERANG 
 
ABSTRAK 
Singkong merupakan salah satu ubi yang mengandung karbohidrat sama seperti 
kentang. Dalam 100g berat bahan singkong terdiri dari 34,7 g karbohidrat, 1,2 g 
protein, 0,3 g lemak, , 33mg kalsium, 40mg fosfor, 0,7 mg besi, 0,06 mg Vitamin A, 
30,0 mg vitamin B, 75mg Vitamin C, ribovlavin dan HCN lebih dari 50 ppm. Kulit 
singkong memiliki kadar karbohidrat 64,4%, protein 8,2%, lemak 3,1%, serat kasar 
12,5% dan HCN. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan miselium 
bibit F0 jamur tiram dan jamur merang pada media yang berupa ekstrak, bubur, dan 
tepung singkong. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan 2 faktorial 
yaitu  jenis media dan jenis indukan jamur. Berdasarkan hasil penelitian selama 7 
hari, peneliti mendapatkan rerata diameter pertumbuhan miselium tercepat diantara 
bubur, tepung dan ekstrak singkong adalah M3J2 (Media Tepung Singkong, Indukan 
Jamur Merang) yaitu 8,75 cm dengan miselium tebal. Selain itu, rerata diameter 
pertumbuhan miselium terlambat secara keseluruhan pada M2J1 (Media Bubur 
Singkong, Indukan Jamur Tiram) yaitu 1,25 cm miselium tipis. 
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ABSTRACT 
 Cassava is one of the sweet pottatoes which contains of carbohidrate. It is 
like pottato. In 100g  of cassava, it contains of of 34.7 g carbohydrates, 1.2 g protein, 
0.3 g fat, calcium 33mg, 40mg phosphorus, iron 0.7 mg, 0.06 mg vitamin A, 30.0 mg 
vitamin B, 75mg of Vitamin C, ribovlavin and HCN more than 50 ppm. Cassava skin 
has 64.4% carbohydrate, 8.2% protein, 3.1% fat, 12.5% crude fiber and HCN. The 
research aims to determine the growth of mycelium seeds F0 oyster mushrooms and 
straw mushrooms in the form of media extract, porridge, and cassava flour. The 
method og the research used by the researcher is the experimental method with 
Completely Randomized Design (RAL) and the use of 2 factorial that is the type of 
media and fungus breeding type. Based on the result of the research for 7 days, the 
researcher gained that the averge of the fastest growth diameter of the my cikum 
among the  cassava porridge, the cassava flour and the exstract cassava is M3J2 ( 
media of cassava flour and the straw mushroom) which 8,75 cm with the thick 
mycelium. Beside that, the average of the flowest growth among them is M2J1 (the 
media of the cassava porridge and the oyster mushroom) which is 1,25 cm wich the 
then mycelium. 






Jamur tiram dan jamur merang adalah jamur yang paling banyak 
dibudidayakan oleh para petani jamur. Dalam budidaya jamur terbagi menjadi 
tiga tahap proses pembibitan, yaitu biakan murni (F0), bibit induk atau bibit 
strarter (F1) dan bibit semai (F2). Bibit F0 menjadi faktor terpenting dalam 
budidaya jamur, karena bibit jamur yang berkualitas baik dapat menghasilkan 
produksi yang optimal pada waktu panen. Bibit F0 ialah miselium jamur yang 
tumbuh pada media agar padat (Gunawan, 2008). 
Media yang biasa digunakan untuk membuat bibit F0 adalah media PDA 
(Potato Dextrose Agar) berbahan dasar umbi kentang. Menurut penelitian 
Wartaka (2006), miselium jamur tiram dapat tumbuh dengan baik pada media 
PDA, karena media PDA mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan jamur. Kandungan nutrisi yang dimiliki media PDA berupa 
karbohidrat, air, dan protein yang berasal dari substrat kentang dan glukosa. 
Berdasarkan (Depkes RI 2010), 100g kentang mengandung 19,1 g karbohidrat, 
2g protein, 0,1 g lemak, 11mg kalsium, 56mg fosfor, 1 mg besi, 0,11 mg vitamin 
B, dan 17mg Vitamin C.  
Mahalnya harga kentang membuat para petani jamur tidak ingin membuat  
bibit F0 sendiri. Melimpahnya sumber alam baik yang mengandung karbohidrat, 
protein, dan lemak mendorong para peneliti untuk membuat media alternatif dari 
bahan yang mudah didapat dengan harga murah. Singkong adalah salah satu 
jenis umbi-umbian yang mudah didapatkan karena jumlah produksinya yang 
berlimpah. Dalam 100g berat bahan singkong terdiri dari 34,7 g karbohidrat, 1,2 
g protein, 0,3 g lemak, , 33mg kalsium, 40mg fosfor, 0,7 mg besi, 0,06 mg 
Vitamin A, 30,0 mg vitamin B, 75mg Vitamin C dan ribovlavin (DKBM, 1981). 
Didalam singkong juga terdapat HCN lebih dari 50 ppm (Food Standards 
Australia New Zealand, 2004). Menurut Oboh (2006), kulit singkong yang tidak 
difermentasi memiliki kadar karbohidrat 64,4%, protein 8,2%, lemak 3,1% dan 
serat kasar 12,5%. Pada kulit singkong juga terdapat kandungan HCN yang 




Singkong baik buah maupun kulitnya memiliki kandungan nutrisi yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti kentang untuk pembuatan media 
alternatif. Pada umumnya pembuatan media PDA masih menggunakan proses 
ekstraksi. Proses pembuatan media PDA secara ekstrasi memiliki kekurangan, 
seperti tidak dapat memanfaatkan bahan utama sepenuhnya sehingga banyak 
nutrisi yang tebuang. Agar dalam pembuatan media alternatif bahan utama dan 
nutrisi yang terkandung dapat digunakan seluruhnya maka dibuatlah dengan cara 
dibuat bubur dan tepung. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti bermaksud 
mengkaji tentang pemanfaatan singkong sebagai media alternatif PDA untuk 
pertumbuhan bibit F0 jamur tiram dan jamur merang. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan desain 
penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Jamur 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada pada tanggal  Maret-Juli 2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap ( RAL ) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor 1 adalah  jenis media yaitu 
media ekstrak singkong, media bubur singkong dan media tepung singkong, 
faktor 2 adalah jenis indukan jamur yaitu indukan jamur tiram dan indukan 
jamur merang masing-masing dilakukan 2 kali ulangan.  
Alat yang digunakan adalah Alat pembuatan media pertumbuhan F0 
diantaranya: cawan petri, panci stenlis, pisau, pengaduk, gelas ukur, kompor, 
baskom, blender, penyari, dan oven. Bahan yang digunakan dalam pembuatan 
media adalah: singkong 600g, agar-agar 24g, gula pasir 30 g, air 1,5 L. 
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan sterilisasi alat yang digunakan dalam 
penelitian, selanjutnya pembuatan ekstrak singkong sebanyak 200g dalam 500ml 
aquades, kemudian dilanjutkan dengan membuat media dengan menambahkan 
gula 10g dan agar-agar 8g, melakukan hal yang sama untuk pembuatan bubur 
singkong sebanyak 200g dan tepung singkong sebanyak 200g, setelah itu media 
di sterilkan agar terbebas dari mikroba yang tidak diinginkan. Setelah itu 
menginokulasi jamur tiram dan jamur merang kedalam media dan diinkubasi 
pada suhu 22
0
C – 280C. Untuk mengetahui hasil penelitian ini dianalisis 
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menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menjelaskan pertumbuhan 
serta ketebalan miselium jamur tiram dan jamur merang. 
3. HASIL PENELITIAN DAB PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemanfaatan Singkong sebagai Media 
Alternatif untuk Pertumbuhan Bibit F0 Jamur Tiram dan Jamur Merang 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Rerata diameter pertumbuhan dan ketebalan miselium bibit F0 jamur tiram dan 















M1J1 1,3 Tipis 2,25 Tipis 
M1J2 2,25 Tipis 7,75 Tipis 
M2J1 1,15 Tipis 1,25* Tipis 
M2J2 1,4 Tipis 3,1 Tipis 
M3J1 1,85 Tebal 2,4 Tebal 
M3J2 3,9 Tebal 8,75** Tebal 
Keterangan: 
** : Pertumbuhan miselium paling cepat 
* : Pertumbuhan miselium paling lambat  
 
 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rerata pertumbuhan miselium tercepat secara 
keseluruhan yaitu pada M3J2 (Media Tepung Singkong, Jamur Merang) dengan 
kategori ketebalan miselium tebal, dan rerata pertumbuhan miselium terlambat 
secara keseluruhan pada M2J1 (Media Bubur Singkong, Jamur Tiram) dengan 
kategori ketebalan miselium tipis. 
3.1 Pertumbuhan Miselium 
Berikut merupakan grafik pertumbuhan miselium bibit F0 jamur: 
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Gambar 1.1 Grafik diameter pertumbuhan miselium bibit F0 Jamur Tiram 
 
     
Gambar 1.2 Grafik diameter pertumbuhan miselium bibit F0 Jamur Merang 
 Berdasarkan gambar 1.1 dan 1.2 diketahui bahwa penggunaan sumber 
nurtisi singkong paling baik untuk pertumbuhan jamur tiram dan jamur 
merang  berturut-turut adalah media tepung singkong, media ekstrak 
singkong, dan media bubur singkong. Maelani, dkk. (2013), menyatakan 
bahwa jamur akan tumbuh subur pada tempat yang mengandung nutrisi 
yang cukup, baik dalam bentuk terurai maupun dalam bentuk selulosa. 
Media tepung singkong merupakan media dengan pertumbuhan miselium 
jamur paling cepat. Menurut penelitian Hidayat, dkk. (2009), tentang 
pembuatan tepung ubi kayu telah dilakukan dengan metode pragelatinisasi 
parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar amilosa lebih tinggi 




























hari ke 3 































hari ke 3 
hari ke 7 
Media ekstrak Media bubur Media tepung 
Media bubur Media tepung Media ekstrak 
6 
 
 Pertumbuhan miselium jamur pada media ekstrak singkong 
menempati posisi kedua setelah media tepung singkong. Miselium jamur 
tumbuh, dikarenakan kandungan nutrisi pada media ekstrak singkong 
memenuhi syarat untuk pertumbuhan miselium jamur. Berdasarkan 
penelitian Ismawati (2016), bahwa media yang berasal dari ekstrak 
singkong berhasil menumbuhkan jamur Aspergillus niger dengan diameter 
koloni sebesar 37,5 mm dan sporulasi lebat.  
 Sedangkan media bubur singkong mengalami pertumbuhan miselium 
jamur paling lambat. Miselium jamur tumbuh kurang optimum, dikarenakan 
kandungan nutrisi pada media ekstrak singkong lebih komples sehingga 
dalam penyerapan nutrisinya belum sempurna. Penyerapan nutrisi pada 
media bubur singkong tidak dapat terserap secara sempurna disebabkan 
karena didalam media bubur singkong terdapat asam sianida (HCN) serta 
serat kasar  yang merupakan zat anti nutrisi. Menurut Lilly dan Barnett 
dalam Handiyanto (2013), terdapatnya mikroelemen dapat menghambat 
pertumbuhan apabila tersedia dalam jumlah berlebihan antara lain besi (Fe), 
tembaga (Cu), dan seng (Zn). 
 Faktor suhu lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan miselium 





C (Alex, 2011). Akan tetapi pada proses penginkubasian 
yang telah dilakukan, kondisi lingkungan memiliki suhu cukup hangat dan 
membuat pertumbuhan miselium jamur merang tumbuh lebih cepat. 
Menurut penelitian Karimawati (2016), suhu yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan miselium jamur merang lebih tinggi dibandingkan dengan 




C sehingga miselium jamur merang tidak 
dapat tumbuh optimal pada suhu 22
0
C-28 0C. Terdapat faktor yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan miselium bisa berupa pH, kelembaban, O2, 
CO2, kualitas indukan jamur, dan kontaminan. 
3.2 Ketebalan Miselium 
 Miselium jamur harus berwarna putih dan tumbuh dari jaringan yang 
diinokulasi (Achmad, 2013). Ketebalan dari pertumbuhan miselium jamur 
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pada media alternatif singkong menunjukkan hasil yang berbeda-beda baik 
pada hari ketiga maupun pada hari ketujuh. 
 
(a)            (b)                                          (c) 
Gambar 1.3 Hasil pertumbuahan miselium bibit F0 jamur tiram pada media 




(a)                         (b)                                          (c) 
Gambar 1.4 Hasil pertumbuahan miselium bibit F0 jamur tiram pada media 
alternatif singkong pada hari ke-7: (a) Ekstrak singkong; (b) Bubur singkong; (c) 
Tepung singkong. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan gambar 1.3 dan gambar 1.4 dapat dilihat bahwa 
terdapat perbedaan ketebalan miselium tiram pada setiap media. Ketebalan 
miselium yang paling baik terlihat pada media tepung singkong. 
 
(a)                   (b)                              (c) 
Gambar 1.5 Hasil Pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang pada media 






(a)                         (b)               (c) 
Gambar 1.6 Hasil Pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang pada media 
alternatif singkong pada hari ke-7: (a) Ekstrak singkong; (b) Bubur singkong; (c) 
Tepung singkong. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan gambar 1.5 dan gambar 1.6 dapat dilihat bahwa 
terdapat perbedaan ketebalan miselium merang pada setiap media. Ketebalan 
miselium yang paling baik terlihat pada media tepung singkong. 
 Pertumbuhan miselium jamur menunjukkan hasil ketebalan miselium 
yang berbeda-beda pada masing-masing media. Kandungan nutisi pada 
media tepung singkong dapat memepengaruhi ketebalan miselium, semakin 
optimum kandungan nutrisi pada media maka pertumbuhan miselium pada 
jaringan yang diinokulasi akan cepat tumbuh. Hal tersebut dipertegas oleh 
Sharma (2010) bahwa diameter koloni, karakteristik (tekstur, permukaan, 
dan pewarnaan sebaliknya) dan sporulasi jamur uji sangat dipengaruhi oleh 
jenis medium pertumbuhan yang digunakan. . Selain kandungan nutrisi, 
ketebalan miselium jamur juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
seperti suhu, pH, kelembapan, dll. 
4. PENUTUP 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
singkong dapat di gunakan sebagai media pertumbuhan F0 jamur tiram dan 
jamur merang. Pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang paling 
baik adalah pada media tepung singkong dengan pertumbuhan miselium paling 
cepat dan misellium tebal. Saran dari peneliti adalah dalam memilih indukan 
jamur sebaiknya jamur yang segar atau baru dipanen dan lebih memperhatikan 
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